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l. Pendahuluan

Di penghujung abad ke XX ini durria mengaltuli perLtbahan dalanr segala segi
kehidupal, kemajuan yang sangat pcsat di bidang ilnlr pengctahrran clan lekrrologi. Dunia
akan semakin scmpit kale.a ter.bosan di bidang kornLrnikasi clarr inlb.r'asi, di biclang
ekonorn i terj adinya globalisas i ekonomiden.tan dibentuknr'r wir'lcl 'l rade organization
(WTO) nrelupakan simbol tercrptanva perdaganean bebas.

Perekonomian global cliscltai dengau berbagai per.rrbaltar dan dengan adarya
persaingan yalg semakin ketat autara sltu perusahaan clelgan penrsalraan larnnya
rrenyebabkan penrsahaan nrerrganrhil pendekatan baru dalam nrenghadapi persailgan.
Aliansi stategis akan berkenrbang sebagai solusi untuk rrenghaclapi per-saingan elobal.
Perusalraan cendenrng untuk rrerrbargun suatu.iaringan bisrrisyang relatif lebih. global
tuntuk nremperkuat posisi di segntel pasarnya dengan tneljalil ker-iasanra I ang strltetis
dengan pesaing sekalipur. r-rntuk nrcrnanfaatkan poteusisermen pasarrya Aliansi str-ategis
nenurut beberapa penganat senrakin neningkat dan menggeser persaingal anlat
perusalraan menjadi persaingan antar kelompok atau koalisi irerrsahaan.

Clobalisasi ekononri ntodeln;'ang merupakan ferouteua yang nerrarik ili an,al
abad ke-21 irri rrernaksa perutsahaan Lrntuk rnerrgambil approach vang baru rnenghadapi
persaingan yang ada. Aliansi stratcgis banyak diterapkal oleh per-Lrsahaan penrsahaan di
pasar globrl rrnluk rnenrcrrln:l,rrl pe152i11g211.

Kecelderungan tersebut tnc-lturut John Naisbitt ciiseba[rkau pcrusahaan perusahaarr
rnenghindar nerjad i lebih besar. liarena uu il Lrnit penrsaha:ru 1,alg Iebih kec il dan semakin
kecildapat mengglobalisasi lebih cflsieu, dan perrbe'tuka'sLratu alia'si. bukan nrerger
atau pengarrbil alihau berarti nrenrperolelr "tenaga baru,tanpa rneljadi lebih besar.

2, Perkembangan Aliansi Strategis

Aliansi stlate-gis mertrpakan konselt lanra dengan kernrsan t,arg baru Di Indone-
sia misalnya, pada zarnan kolonial apa yang dikenal sebagai VO(l nerupakau suatu bentuk
aliansi para pedagang Hindia Bclanda yang dibentuk untLrk menghindari terjadinl,a
persain-ean antar sesama tncreka Karenaadanvaglobalisasr.vangnrerrvebabkarr[rarr1,ak
perubahan di segala bidang sehingga konsep strategi menilili dirrensi yang lain tetapi
seberarnya memiliki inivang sirnra yaitu untuk mergatasi pcrsaingan bisnis

Strategi iri semakin populcr pada tahun 1990 an Pada arvallyir aliansi strllesis
al'rtaraperusaltaanperusahaarrceDclcrungultukrrernilihrekaDanl,angtnenrilikisc-iurnlah
petsa[raan Ialar belakang. urisalnl,a perusihaan di Arnerilia Scrikat ceuderung urrtuk
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beraliansi dengarr perusahaan rnggris atau Austraria karena nrereka rne'riiiki keianraan
latar belakang budaya dan sejararr atau perusahaan Amerika Serikat beralia'si dengan
perusahaan.lepang karena merniliki kesamaan tingkat kernajuarr teknologi. Ja-di.
pembentukan strategi aliansi nrasih relatif berpola dan belurn terscbar.

Dengan adanya globalisasi, pembentukan aliansi strategis semakin sLr lit d iramalkan
polanya dan semak in meryebar. Perusahaan cender u n g u n tLlk rn em bangu n su aLu ja riu gan
bisnis yang relatif lebih global untuk memperkuat posisi di segmen 1rasanrya dar untuk
memanfaatkan potensi segmen yarrg lain.

.. Beberapa perubahar sikap teryadi pada tahun 1990 an, di nrana sikap ytrng larra
digusur oleh sikap yang baru (philips Orsino, 1994).

Sikap lama Sikap baru

Melarvan rnenyaingi (konbatif)
Menyembunyikan infbrrrasi
Mentalitas penyendir.i

Kooperatif
Mernbagi inlbrmasi
Pendekatan kelornpok/tirr

3. Konsep Aliansi Strategis

Aliansi nterupakan bentuk kernitraau dua atau lebih peru-sahaaur di mana sumber
daya, kemampuar, dan kompetensi inti digabLrngkan uutuk mcncapai sinergi clan
kepentingan yang saling rrengultungkan.

Seorarrg pakar manajernen dalarn bukunya yang bcriudnl Alliance.t Old antl Netu,
menrbedakan persetujuan kortrak yang termasuk alia'si strategis atau tidak (lihat bagan).
Menurutnya, u ntu k ko'trak yan g bers ifat trad is iona I -scpell i kontrak pem belian, waralaba,
atau lisensi- tidak termasuk dalam aliansi strategis.

Sementara kontrak non-trad isional yaitll kerjasama riset dan pengernbangan produk,
manufaktur, pernasaran, dan sejerrisrrya, disebut aliansi strategis.

Untuk persetuiuan ekuitas bagi perusahaan yanu nrelakukan ker-jasarna hanya
sebagai anak pertrsahaan rnultinasional tidak disebutnya rnelakukan aliansi stratcgis.
Demikian-juga bagi perusahaan yalg rrelakukan mcrger.ataLr akuisi.

Ada tiga c iri utama dari aliansi strategis, yaitu:
l. Aliansi strategis rrenriliki tujua'yang disepakati bersanra oleh seluruh perusahaan

anggota strategis.
2. Perusahaan anggota aliansi strategis tidak hanya rnenrbagi rnanfaat tetapi .juga

rnembagi kendali (control) atas kinerja (performance) alialsi strategis.
3. Perusahaan anggota aliansi strategis mernberikan sunrbangan (contribution) secara

berkesinambungal pada satu atau lebih bidang kunci dari aliansi strategis. Dua
contoh bidang kur.rci adalah reknologi dan produksi. (Llerman C. Krannert)
Aliansi strategis dimaksudkan supaya penrsahaan akar rnendapatkan 'colnpeti-

tive advantage' yang bisa meningkatkan kualitas atau rnenekarr biaya produksi atau
teknologi dan rnernbuat lebih peka terhadap kebutuhan konsumen, karena setiap
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BACAN KETERKAITAN ANTAR PERUSAHAAN
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perusahaan mempunyai kelenralran dan kekuatan, jika perlrsaltaall bekerja sama rlaka
akan saling nrelengkapi dan akar dapat mernenuhi konsumen dalam proses perrciptaan
rilai bag,i konsumen.

Dengan dernikian dapat disilnpulkan ada 4 motifyang mendorong aliansi strategis
dilihat posisi perusahaan dalam pasar;
1. Mempertahankan posisinya di dalam pasar.

Apabila suatu perusahaan berkeinginarr unluk membelttrk suatu aliansi strategis
bagi bisris utamanya dan per;psahaan tersebut menjadi, pem,in:lpin pasar dalam bisris
tersebut. , r l

2. Mernperba iki. posiqinya da,l4rn persaingan pasar (catch up). Apabila perusahaan
berkeinginair. rTntuk rnembentuk suatu aliansi strategis bagi bisnis utamanya dan
perusahaan tersebut hanya rrenjadi pengikut pasar.

3. Menjaga posisi bisn isnya
Apabila suatu perusahaan berkeinginan untuk membentuk suatu aliansi strategis
bagi bisnis sampiltgannya dan perusahaan tersebut merladi pernirrpin pasar dalarn
bisuis tersebut.

4. Merestrukturisasi bisl isnya
Apabila suatu perusallaan berkeinginan untuk mernbeltuk suatu aliansi strategis

bagi bisnis sampingannya dan perusaltaan tersebut hanya menjadi pengikut pasar dalarn
bisnis tersebut dalam arti rnemperbaiki kelemahan kelemahan dan rnenrbahnya menladi
kekuatan kekuatan.Ada tiga bentuk aliansi:
l. Alliansi di bidang.iasa

Yaitu suatu kelornpok organisasi dengan kebutuhan yang sanra (seringkalidalarn
industri yar.rg sarna) rrenciptakan ventura baru untuk.rneurenuhi kebutuhan mereka.
Misalnya penelitian bersama atau pengembangarl dalam rangka pencar;alt produk
dan proses baru yang rnemiliki keurtungan potensial bagi kedua belah pihak.

2, Aliansi di bidang prodLrksi
Yaitu terladi di mana organisasi melihat kesempatan untuk duduk bersama membuat
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produk yang akan bertarung dengan produk pesaing. seperti IBM, Apple, dan
Motorola serta aliarnsi liga perusahaan pembuat pesawat yang rnenetorkau Airbus.
Contoh lainlya Mercedes Bendz beraliansi dengan Ssang Yong meluncurkan rnobil
jip berlabel Ssang Yong Muso.

3 Aliansi bidang perlasaran
Yaitu terladi di nana organisasi rnelihat kesempatan untLrk mengadakan kerja sama
dalarl bidarg pemasaran, rnisalnya Caruda Indonesia tnclakLrkar aliansi dergan
KLM. Di sirri penumpang yrng nenggunakan KLM di luar negeri bisa langsung
rnernbelitiket Gamda Lrntuk pencrbangan dorrestik atau luar negcri yang tidak di
jarnah KI-M dan setralrlinya.

4. Aliansi bidang operasional
M isalnya alians i antara lltelsatclengan lnmaarsatdalarn lrengoperasikan beberapa
satelit untuk kcpentingan telekontunikasi internasional. Aliansi tersebut Lrntuk
nernperkuat posisi rncreka terhadap pesaing di bidang satclit.
Aliansi tidak akan rnenjadi suatu kebutuhan scandainya senua perusahaan uremiliki

kernampuan dalanr sur.nber daya lranusia- akses pada inl-orrnasidan kerrangan, researclr
und developrnent, pemasara't dan rreraca yang sarna solidrya. Dari bcntuk aliansi di atas
maka ada beberapa alasan yang rlendorong aliansi stratesis:
a. Kom plernentaris

Melalui aliansi, perusahaan nreuriliki suat keselnpatal unluk rncmperoleh akses
kepada sumber daya kornplementer daii surnbcr daya yang tnercka miliki dan
sekaligus ntelakukan penyebaran risiko usaha.
Perusahaan yang nrentiliki kelebihan kapasitas produksi dan di lain pihak ada
perusahaar yang kekLrrangan kapasitas produksi, dengar alialsi strategis kedua
perusahaan dapat lrerrgisi kcseujangan antara penrintaar dan kemampuan protluksi
dengan nrengarahkan kelebihan kapasitas manufaktur ke dalanr suatu sislem lebih
rnelgultulgkan dan berproduksi pada skala yang ekonour is.

Beberapa contoh perusahaarr yang nrelakukarr aliansi yarrg bcrsifat kornpleurentaris:
Aliansi PT Berca Indolesia dan Nike Corporation . Satu pihak Nike nrerniliki
merek yang mendunia dan pihak lain PT Berca Indonesia nrculiliki keunggulan
kom paratif buruh rnurah.
Aliansi clengan ruir:rn rncnlbcntuk sinergi teknologi seperti petnbentukan aliansi
antara Hughes Electronic (anak perusahaan General Motol dan Thomsou Mr.rlti,
rnedia untuk rnenciptakan parabola berdiameter l2 inchi yang ncrupakan par.abola
terkecil saat il i.

h. Perryatr ral Kekrrala rr

Strategi aliansidirasakan lterlu uutuk nreugernbangkan suatu kcunggulau bersaing
yang berkelaljutan bagi perusahaarr yaug merasa dirinya saal ini terancarn. Misalnya
bergabungnya tiga per usahaan raksasa IBM, Apple dan Molorola yang sebelurtnya
saling berseteru dalanr industri komputer, dimaksudkan r"rntuk rnenghadapi Intel.
produsen prossesor Pertiurr vang saat ini berhasit nlelnporrk-l)orandakan pasar
PC dergan brald image intel iuside. Hasilaliansi inikerrudian rlcrrghasilkau Power'
PC yaug ternyata tidak nranrpu rnellggeser dominasi Intel sebagai leader dalarn
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teknologi rn icroprogessor.
Bersatunya Intel dengal Microsoft rnenrbentuk aliansi terkenal clengan irama
Wintel. Aliansi ini menrpakan kerjasana yang akan nrerrghasilkan kekualar vang
begitu besar. mengingat pada satu pihak Microsoft nrenguasai sekitar 75% pangsi
pasal software dalt di lain pihak Intel rnemimpin pasar hardware-software sekarang
ini. Strategi aliansi dengan tujuan rnenciptakari ke,lamptah.spesialis dikenal
cJengan kn ou,l a dgc I i rt k al I it n c c.
Seringkali slrategi aliansi ditu.iukan untLrk menghindar i silht prcdatoris rlan'atau
persaingan yarrg sia sia dalanr suatu pasar teftentu dar sckaligLrs rnenghadapi lar.van
yang lebih besar. BergabLrngnya perusahaan perrrsahaau vang saling bersaing:
Aerospatiale (Perancis), Massermitclr (Jerrnan) dan Alcnia (llalia) dalarn
konsorsiunr untuk bersama sarra rne'ghadapi raksasa clirgairtara Arreriha Ser.ikat.
Boeirrg. Konsorsi'rn ini keurLrdian dikenal sebagai AirbLrs Induslry, protiuserjunrbo
jet sebagairnana yang dihasilkan oleh Boeing.

c. OpportuniD)
Opporlunih) ter-ladi di rnana organisasi rnelihat kcserrpatan Llntuk meurperolelr
keunggulan bersaing yang bersifat serneltara, yang tujuannya adalah Lrntnk
n.rcnrbentuk suatlr ve|tura dan menciptakan kesenrpatan yarg tidak akan ter-jaci.i
apabila pcrusahaan ntelakLrkannya secara sendiri. Tipe ini disebut dengan joint
vclttltre.
Aliansi .jLlga dapat d igunakan sebagai strategi rrengakses pas;rr d i negara teftentu.

Seringkali perusahaa'nremerlukan legalitas atau pengetahuan untuk beroperasi dalarl
pasar tersebut Kondisi Indonesia scbelum keluarnya Pp No 20 tahun 1994 rrrersyaral'kan
penanaman rnodal asing urtuk ntelakukan keqjasanra dengan mitra lckal Banyak
pcrttsahaan perusahaan Anrerika rnembeltuk aliansi dengarr perusahan perusaltaan Cina
dengan tuj Lrar ntemasuki pasar Cina. Di negara yarrg rnerrr iliki pcratu ran yang nrerrbatasi
perdagangan seperli Cina. strateqi aliansi deugan perusahaan di rregara bcrsangkutan
akan rnengatasi harlbatan rni. walupun tujuatr ini akan kulang relevau dengal
diratillkasirrvr WTO dan API:C.

4. Tujuan Aliansi Sl rrr I cgis

Perdaganagan bebas rneurbawa darnpak bagi pertumbLrhan dan perkelrhangrn
industri di dalarrr negeri. l{auya industri etisier.r yang berdaya saing tinggi yang malnpu
mernpertlhankan kelangsungan usahatrya. Pemerruhan kualitas, harua, sefta penyerahatl
waktu dan jumlah sesuai dengan pcrmintaarr,akan mener,ltLrkau kentenangan dalarn alarn
pcrsaingan bcbas.

Contoh tujuan yarg ingit'l dicapai dalarn aliansi adalah sinergi dalarn menrcnulri
kebtttulran pelanggan. Perusahaarr vang meugikut-seftakan pesaingnva sadar bctnl baltwa
terdapat aspek aspek terteltLl yang sargat penting di mata peldr]ggait;,tetapi tidak bisa
dipenuhi oleh kernarnpuanuya seldiri selringga perlu nren.veftakan pesaingnya clalam
n rerr errLrh i secara efektil'

Secara umurn kebutuhan pelanggan tclfokus pada tiga konrponer tanta, yaitu
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kLraiitrs, t)rlo* h"r r.;.. ^ ^^r^......padaasp Sili:i^l#,Iil:fflxli: :l::lsejenis, kornporen utunlunyu Id raharrtneskiptr a yairu cara p"ny"rriunnl r.
biaya dan penyerahan) bila diramu clcngan

annya. Menyadar.i terbatasnya /rru yang
ber daya dari dalant, maka I ncanrbil

gan dengan tLrjtran rnenggabungkarn kiuatan

pclanggannya. efektif unluk rnenciptakarr r'altre LeP;rda

..Maksud 
alliansi str.ategis: perusahaan mendapatkarr ,.conr pctitive advantage,. yang

sa didapatkan dari peningkatarr kualitas (qualiryj,atau dapat menekan biaya proclLrksi
ost.lcudcrshrp) atau nrenrungkinkan untuk rneraksa,akan, crcJive4t .1.;ttrh lebih trini aari

sebel.nmrya ataLr dari segi teknologi arran rrendapatkan perriraian rer-ur'r acrvartce. d,ar-t
.iuga,lebih narnpu nteningkatkan srkap cepat tanggap dan tentunya ili harLrsjuga d ilihatdari kaca tnala t.u.\Ittut(rs.

.. SelanjrrLnya dapat dikatakan bahwa nerwork dapat dengan sengaJa diciptakal ataLr
direkayasa untLrk nrergcrn bargkan kemarrd iriar,, n., 

",rrp"r".pit 
,.rl"A i"l 

",,*1.,,..,.,,1*inforn.rasi. rnenciprakan rnasva'akat baru urtuk nreningkatkan pioduktivitas dan kualitas

d rlakukarr delgan .jauLr lebih cepat. tepat dan sangat efisien.
Aliausi apa pun bentuknya, semua mengacu pada keingilan perusahaan untLrk

meningkatkau kinerjanya, lidak peduli siapa yang diajak eraliinsi, apakah karvan atau
lawan. Bagi perusahaan begitu keuntungan ada clidepan r ata, beraliansi dengan kawan
alarr Iawlrr tidrk nrnsalnlr- \tnE peltil.tg Lrntlng.

5. Tantangan Aliansi Strategis

L Perbedaan nrotif bcrgabungnya perusahadu.ke dalam aliansi slrategis.
Seperti yang sudah clikatakan cii mukir ada bdberapa rnotif b-ergabungr:ya
perusahaan. Perbedaarr ini menvulitkarr mereka untul ,nenyarrakan perscpsi
mengenai tuiuan ber.sama yang ingin dicapai dan strategi bersarna larrg ingin
d iterapkau untuk nrencapai tLrjuan

2. Drrali'rnc kerjasanra dr per:rirrgan
Perusahaan yalg bergabung tidak.jararrg sebeluninya mereka pernah bersaing salu
sama lain dan benih pcrsaingan tersebut terbawa dalanr kerjasama. Jika tiLlak
dihilangkan nraka bukan ticlak rnLlngkin aliansi strategis tersebut akan harrcur3. Keyal<inan para mana-jer perusahaan anggota akart nra=nfaat aliansi strategis.
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Kekurangyakinan terhadap rnaufaat aliausi strategis akan nrempengaruhi
kesungguhan mereka dalam mensukseskan aliansi strategis.

4. Kesepakatan aliansi strategis yang terlalu rinci
Kesepakatan yang terlalu rinci akan mengakibatkan hubungan kerjasama menjadi
kaku dan rnasing-masirrg anggota akan rlerasa terikat dan kLrrang fleksibel dalam
bergerak.

5. l(ompleksitas hubu'gan kerjasa'a antar arggota cralarn ariarsi strategis terutarna
kornpleksitas struktur orgarisasi serta kompleksitas sisterr dan prosedur sehingga
mempersulit tercapainva tujuan, menrpersulit pengelolaan dan r.nernperbesar ke-
rnungkiran terjadiuya salah pengertian di autara sesama anggora.

6. Berkura'grya kenrarnpuar kcndalite.hadap perkembangan aliansi strategis akan
rnerryebabkan perkentbangan aliansi strategis menjadi lidak terencana dan tidak
mengarah kepada tu juan.

Tantangan Iainnya adalah terjarninnya keadiran peroreiran rranf'aat di antara para
anggota. Keadilan yang dirnaksLrd ialah dua atau lebih anggota yang memberikan
kontribusi yang sama besarnya harus nremperoleh rranfaat yang sama besarnya pula.
Ketidakadilan perolehan manfaat akan mengakibatkar terjad i'ya dom inasi satu atau lebih
anggota terhadap anggota yaDg lairr. selringga yang terjadi blkan aliansi strategis yang
menguntungka' tetapi aliansi strategis dinrara satu atau lebih arggola mengeksploita;i
sejurnJah besar anggota yang lain

Ada tiga hal agar aliansi dapat berlangsung dengan baik;
I Kepercavaau, keuntuugan bersama, (saling menguntrrngkan). perusahaar aria'si

strategis ha.rs saling percaya terutama dala' hal i'fbrrnasi, agar tercipta efisie'si
yang tinggi. Jika tidak ad4 kepercayaan di antara perusahaau maka tidak ada
kornitmen.

2. Keterbukaan, perusahaan dalarr aliansi strategis -juga dituntut unluk bersikap
terbuka terhadap yarg Iainnya agar dapat saling nrernbarrtu_

3. Kooperatif (ker.jasama). ker.jasarna akan menumbuhkan sinergi di antara
perusahaar. Keuntungan yang didapatkan akan lebih besar dari pada keuntungatl
masing masing perusahaau seoara individu tanpa aliarrsi strategis.
Aliansi juga dapat berakhir dengan kegagalan Faktor kegagalan tersebut dapat

rr uncu I dari budaya dan dapat rer.iad i pu la dari perbedaan persepsi (lalam strategi bisn is.
Misalnya, yang terjadi pada Charles Schwab darr Bank of Arrerika yang berasal dari
latar belakang budaya yang salgat berbeda. Gaya agresrf dari pegarvai Schwab
bersinggunga' denga' birokrasi krrrservatifdari Bank ofAurerika. Aliansi ini akhirnya
benn uara pada kegagalarr.

Aliansi strategis harus rrruncul atas sualu kesadaran intenral untuk salirrg memalrarni,
saling merrbutulrkan. salirg melengkapi, dan saling percaya. Aliansi yang muncul atas
kesadaran-kesadara' ini akan nrenciptakan suatu ker-iasaura yang Ianggeng realible dan
efisien.

Pada aliansi ini berlaku hukunr yarrg menyatakan bahwa tidak ada kawan, tidak
ada lawan, yang ada hanya kepeltirrgan. Dalam balrasa pengatrat pernasaran .Hermawan
Kertajaya. dalam bukutl,a "Murkcting Plus 2000" bat^.va kebutrrhan aka' aliansi dikataka.
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sebagai: "There is no permanenl enemy,,there is no permanent friends, tltere is perma_
nent interested" seh i'gga dalam ko'disi persaingan bisn is yang kia' ketar seperti sekarang
ini aliansi merupakan langkah penting untuk menjawab tantangan. Apalagi nantinya
persaingan bukan Iagi antara perusahaan dengan perusahaan, melainkan iudah mengarah
pada persaingan network faringan). Siapa yang punya.jaringan kuat dialah yunglkun
menang !

DAFTAR PUSTAKA

Hermawan Kertajaya, (1996), Marketing PIus 2000, Siusat Memenangkan persaingan
Global , Granedia. .lakarta

Naisbitt, John, (1994), Gktbal parttdox, Binartpa Aksara, Jakarta
Orsino, Philips, (1996). Succes:./ul Business Expansion, Strategi Ekspansi Bisnis,

Gramedia, Jakarta
Republika, (1996\, Aliansi yttng Lagi Ngetren,26 Juni
Republika,( 1996), Lupakan Perseteruan Raih Keuntuugan, J7Agustus
Republika, (1977), Beruliansi [Jntuk Menggempur Sang Raja, l9 Maret
Teuku Mirzir; ( I995),"Alian,si SlratcFis Konscp Lama kcnasuu Baru',, Usahawan, Sep_

, tember
usalrawan. ( l9g5). Memhunptn.luritryan ulobul Melalui prnbcntt*an Aliansi srrateRis.

Mei
Warta Ekonomi, (1996), Aliansi Srr egts Tren MasaKini, 5 Agustus

84 Ufilitqs No. 8/Tahun Ke-6/i998


